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PENDAHULUAN 

 
 

Sejumlah wilayah di Indonesia, gejala perubahan iklim semakin dirasakan, 

terutama musim kemarau dan penghujan. Perubahan iklim dapat mengakibatkan 

lahan menjadi kering sehingga dapat berpengaruh pada produktivitas tanaman 

pakan (Herlina dan Amelia, 2020). Daratan Indonesia seluas 191,1 juta ha (BPS 

2020), sebagian besar merupakan lahan kering seluas 144,5 juta ha atau 75,6% dari 

total daratan, yang menyebar sangat luas di kelima pulau besar. Lahan kering 

beriklim basah seluas 133,7 juta ha dan lahan kering beriklim kering seluas 10,8 

juta ha (Mulyani dan Mamat, 2017). Salah satu tanaman pakan yang dapat 

dikembangkan pada lahan kering adalah Indigofera zollingeriana. 

Indigofera zollingeriana merupakan tanaman leguminosa yang dapat 

tumbuh dengan baik dalam jangka waktu yang lama. Hijauan ini memiliki 

kemampuan adaptasi yang sangat baik terhadap kondisi lingkungan yang beragam 

dan memiliki kandungan nutrisi yang tinggi. Indigofera memiliki potensi untuk 

dikembangkan karena ketahanannya terhadap kekeringan sehingga biasanya 

dibudidayakan di daerah beriklim tropis untuk memenuhi kebutuhan pakan, 

terutama pada musim kemarau (Herdiawan dan Krisnan.,2014). 

Indigofera sangat berpotensi sebagai sumber pakan ternak dikarenakan 

kandungan nutrisi yang sangat baik yang mampu memenuhi kebutuhan ternak 

(Farah et al., 2017). Menurut Abdullah (2010) tanaman Indigofera memiliki 

kandungan protein kasar sebesar 27,68%; NDF 43,56%; ADF 35,24%; Ca 1,16%; 

P 0,26%; kecernaan bahan kering (KCBK) 67,50%; kecernaan bahan organik 

(KCBO) 60,32%; tannin 0,08% dan saponin 0,41%. Sedangkan menurut Indigofera 
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memiliki kandungan protein kasar paling tinggi sebesar 24,8%, dibandingkan 

dengan jenis leguminosa lain. Sedangkan kandungan serat kasar terendah sebesar 

15,2%. Kandungan Ca dan P tertinggi dicapai sebesar 7,7% dibandingkan dengan 

leguminosa lainnya. 

Pemuliaan tanaman bertujuan untuk menghasilkan varietas tanaman 

dengan sifat-sifat seperti (morfologi, fisiologi, biokimia, dan agronomi) serta 

tujuan ekonomi yang diinginkan Warmadewi (2017). Iradiasi sinar gamma 

bertujuan untuk menghasilakan suatu sifat tertentu pada tanaman yang dapat 

diwariskan kepada generasi selanjutnya. Penggunaan iradiasi sinar gamma untuk 

memperbaiki genetik telah dilakukan pada beberapa tanaman seperti padi mampu 

meningkatkan toleransi tanaman terhadap kekeringan (Kadhimi et al., 2016). 

Menurut Shawrang et al. (2012) iradiasi yang dilakukan pada tanaman tidak 

akan mempengaruhi komposisi kimianya seperti protein kasar, lemak kasar, dan 

abunya. Iradiasi yang dilakukannya hanya bisa menurunan kandungan NDF dan 

ADF pada tanaman. Semakin tinggi dosis iradiasi yang diberikan, maka penurunan 

NDF dan ADF semakin besar sehingga meningkatkan degradasi dari bahan kering 

dan kandungan nutrisinya. 

Menurut Apriliani (2017) jerami sorgum yang diiradiasi dengan dosis 150 

kGy cenderung mengalami peningkatan bahan organik sebesar 0,15% dibanding 

jerami sorgum non iradiasi. Iradiasi sinar gamma tidak mempengaruhi kandungan 

bahan kering, bahan organik tetapi berpengaruh terhadap kandungan protein dari 

jerami sorgum. Kandungan NDF dihasilkan oleh jerami sorgum yang diiradiasi 

dengan dosis 50 kGy yaitu sebesar 82,13% dan kandungan NDFjerami sorgum non 

iradiasi sebesar 78,99%. Kandungan ADF pada jerami non iradiasi yaitu sebesar 



3 
 

50,34% sementara untuk jerami sorgum yang diiradiasi gamma dengan dosis 50 

kGy 48,25%. 

Flachowsky et al. (1990) juga menjelaskan bahwa kandungan ADF dan 

NDF pada tumbuhan bisa diturunkan dengan iradiasi antara 100-2000 kGy. 

Penurunan kadar NDF dan ADF disebabkan oleh iradiasi gamma dimana iradiasi 

tersebut bisa memotong beberapa ikatan lignohemiselulosa dan lignoselulosa 

(Wahyono and Firsoni, 2016). 

Mutasi adalah perubahan materi genetik suatu sel yang diwariskan kepada 

keturunannya. Teknik iradiasi tanaman menggunakan sinar gamma 

memungkinkan terjadinya perubahan genetik secara spontan untuk dihasilkan 

aktivasi gen target yang berperan sebagai penentu produktivitas. Perbaikan genetik 

dengan mutasi Iradiasi sinar gamma dapat mempengaruhi kandungan ADF dan 

NDF Indigofera. Alasan inilah yang perlu dilakukan penelitian untuk menjawab 

permasalahan terhadap perbedaan kandungan ADF dan NDF tanpa iradiasi sinar 

gamma dan iradiasi sinar gamma pada tanaman Indigofera. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh iradiasi sinar Gamma 

terhadap kandungan ADF dan NDF pada tanaman Indigofera. Kegunaan dari 

penelitian ini yaitu mendapatkan keragaman Indigofera yang mampu berproduksi 

baik saat menghadapi cekaman kekeringan. Selain itu juga diharapkan menjadi 

sumber informasi kepada masyarakat banyak khususnya peternak untuk dapat 

mengembangkan Indigofera. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
Tanaman Indigofera zollingeriana 

 
Indigofera sp. merupakan hijauan dari kelompok kacangan-kacangan 

(Family fabaceae) dan memiliki 700 spesies. Indigofera merupakan salah satu 

hijauan pakan dan suplemen kualitas tinggi untuk ternak karena kandungan 

nutrisinya yang tinggi. Tanaman ini memiliki kandungan protein kasar yang tinggi 

setara dengan alfafa (25 -23 %), kandungan mineral yang tinggi ideal bagi ternak 

perah, struktur serat yang baik dan nilai kecernaan yang tinggi bagi ternak 

ruminansia. Selanjutnya disebutkan bahwa Indigofera mengandung pigmen yang 

cukup tinggi seperti xantofil dan carotenoid, selain itu tanaman ini dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang kaya akan nitrogen, fosfor, kalium dan 

kalsium (Abdullah et al., 2010). 

Indigofera berpotensi sebagai pakan yang berkualitas dengan komposisi 

nutrisi seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi Nutrisi Indigofera 

           

 Sumber : 1Munasirah (2019), 2Irnawarni (2019), 3Sari (2019), 4Jusman(2019) 

Komposisi Kadar (%) 

Bahan Kering1 22-25 

Bahan Organik 2 91-92 

Lemak kasar1 7-10 

Protein Kasar1 33-36 

Serat kasar2 16-17 

BETN2 27-34 

Lignin3 6-8 

Selulosa3 13-16 
Hemiselulosa3 2-4 

Kecernaan BK4 80-83 

Kecernaan BO4 82-84 
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Indigofera merupakan tanaman yang sangat mudah dikembangkan, dengan 

potensi reproduksinya yang tinggi, yaitu 7-10 ton BK/ha/panen dan kemampuan 

bertahan pada kondisi kekeringan, Indigoferazollingeriana merupakanjenis 

leguminosa pohon yang memiliki ketinggian antara 1-2 meter bahkan lebih dan 

dapat dipanen pada umur antara 6-8 bulan (Wilson and Rowe, 2008). Pada 

pemangkasan pertama umur 5 bulan tanaman indigofera mampu berproduksi 

hingga 2 kg (Nadir dkk, 2019). 

Berikut merupakan Klasifikasi tanaman Indigofera (Indigofera 

zollingeriana) (Hassen et al., 2006) sebagai berikut: 

Divisio : Spermatophyta 

 

Subdivisio : Angiospermae 

 

Class : Dicotyledonae 

 

Family : Rosales 

 

Subfamily : Leguminosainosae 

 

Genus : Indigofera 

 

Spesies : Indigofera zollingeriana 

 

Pemuliaan Tanaman 

 
Pemuliaan tanaman bertujuan untuk menghasilkan varietas dengan karakter 

(morfologi, fisiologi, biokimia, dan agronomi) untuk tujuan ekonomi yang 

diinginkan. Salah satu metode pemuliaan tanaman yaitu melalui mutasi. Mutasi 

adalah perubahan materi genetik (gen atau kromosom) suatu sel yang diwariskan 
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kepada keturunannya. Penyebab mutasi disebut dengan mutagen (agen mutasi). 

Mutagen berasal dari bahan kimia, radiasi atau virus yang dapat mengubah susunan 

DNA pada inti sel (Warmadewi, 2017). 

Soetarso (1991) menyatakan, syarat keberhasilan usaha pemuliaan tanaman 

adalah tersedianya keragaman genetik dalam populasi, agar orang dapat memilih 

genotipe yang disukai. Keragaman genetik dapat terjadi secara alami dan buatan. 

Pemuliaan tanaman dengan melakukan manipulasi susunan gen dapat dilakukan 

dengan induksi radiasi sinar gamma. 

Teknik iradiasi tanaman menggunakan sinar gamma memungkinkan 

terjadinya perubahan genetik secara spontan untuk dihasilkan aktivasi gen target 

yang berperan sebagai penentu produktifitas. Iradiasi sinar gamma bertujuan untuk 

menghasilakan suatu sifat tertentu pada tanaman yang dapat diwariskan kepada 

generasi selanjutnya. Pengguanaan iradiasi sinar gamma untuk memperbaiki genetik 

telah dilakukan pada beberapa tanaman seperti padi (Wright, 2010). 

Iradiasi Sinar Gamma 

 

Perbaikan mutu benih dan bibit melalui iradiasi sinar gamma telah banyak 

diaplikasikan untuk meningkatkan viabilitas dan vigor benih dan meningkatkan 

keragaman genetik dalam rangka pemuliaan untuk mendapatkan varietas unggul 

pada banyak jenis tanaman, terutama jenis-jenis tanaman pertanian (Zanzibar dan 

Sudrajat, 2015). Dampak langsung dari iradiasi sinar gamma yaitu terjadinya 

kematian pada sel tanaman yang diiradiasi. Persentase tingkat kematian tanaman 

tergantung dengan radiosensitivitas bahan yang diiradiasi (Lisdyayanti dkk., 2019). 

           Pengaruh iradiasi sinar gamma bergantung pada dosis iradiasi yang 

digunakan. Dosis iradiasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
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kandungan dinding sel yang terdiri dari lignin, selulosa, hemiselulosa, dan protein 

yang berikatan dengan dinding sel. Bagian yang tidak terdapat sebagai residu 

dikenal sebagai Detergent Soluble (NDS) yang mewakili isi sel dan mengandung 

lipid, gula, asam organic, non protein nitrogen, peptin, protein terlarut dan bahan 

terlarut dalam air. Serat kasar terutama mengandung selulosa dan hanya sebagaian 

lignin, sehingga nilai ADF lebih kurang 30 persen lebih tinggi dari serat kasar pada 

bahan yang sama (Suparjo, 2000). 

Ternak ruminansia memerlukan serat kasar dalam sistem pencernaan dan 

berfungsi sebagai sumber energi. Beberapa spesies Indigofera memiliki kandungan 

karbohidrat struktural NDF berkisar 30-44%, ADF 23-33%, hemiselulosa 5-10%, 

selulosa 17-18%, dan lignin 4-8% (Ginting dkk., 2012). Lebih tingginya fraksi 

dinding sel yang sulit dicerna maupun tidak dapat dicerna dapat mempengaruhi 

kecernaan serat kasar. ADF dan NDF merupakan fraksi dinding sel dengan nilai 

cerna rendah (Sudirman dkk., 2015). 

Hughes et al. (2011) menyatakan bahwa konsentrasi NDFsecara signifikan 

dipengaruhi olehmusim danmetode panen. Dilanjutkan dengan Wicaksono (2016), 

yang menyatakan perbedaan kandungan NDF dan ADF dipengaruhi oleh musim 

hujan yang terjadi pada saat penanaman sehingga suhu yang dingin menurunkan 

kandungan fraksi serat kasar dan tanaman yang dipanen pada umur muda, 

konsentrasi NDF lebih rendah dibandingkan dengan tanaman yang dipanen pada 

umur tua. 

Kandungan serat pada hijauan pakan dapat diketahui melalui system 

“Neutrient Detergent Fiber” (NDF) dan “Acid Detergent Fiber” (ADF). Kandungan 

NDF dan ADF yang rendah baik untuk ternak, karena hal tersebut menandakan 
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bahwa serat kasarnya rendah, sedangkan untuk ternak ruminansia serat kasar 

diperlukan dalam sistem pencernaan dan berfungsi sebagai sumber energi. 

Kandungan NDF yang tinggi menyebabkan konsumsi lebih rendah dan ADF yang 

tinggi menyebabkan kecernaan bahan kering yang rendah (Ibrahin, 2017). 

Hipotesis 

 
Diduga terdapat perbedaan kandungan ADF dan NDF tanaman Indigofera 

hasil iradiasi dengan berbagai dosis sinar gamma. 


